-:Di Indonesia. berlaku beberapa sis-
tem hukum Dilikat dadd seri umnmyva,
vang tertua.adalah Hulum Adat Ke-
mudisn menyusui Hukum lslam dan
‘fiukﬁm Barat:: Ketiga-tigunya mempu-
nyal . cirl. dan sistemn femendid, tum-
i bu}} dan. burkemoang daiam masye-
rakat dan Negara Republik Indonesm
Karena 1tu smiem hukum di lﬂdo;le&l‘l
dzsebut ma_;emuk hcaudakanr;ya dise-
butkan dalam peraturan perundang-un-
dangan dan dlkembmg can oleh flmu
pangetaﬁuam dan piakiek peradmm

Mengenai kedudul\an Hukum Is-
lam dalam sistem nukum éi Iﬁdonesza
dap'zt ‘di kemukakan halwhai iaenl«\ui

Sebelum Beianda menvukuhkan ke-
kaasazmny'? di- bidang hukum di Indo-
aesiz,Hukum Islam  sebagai hukum
vang berdiri sendiri telah mempakan
safu kenyataan dalam masyarakat, Ke-
rajaan-kerajaan Islam yang pernah ber
dirf di-Indonesia melaksanakan Hukum
Islam dalam wilayah kekuasaannya
masing-masing. Menurut Hamkal) ke-
rajaan Islam Pasei yang berdifi di Aceh
Utara pads akhir abad ke 13 M: meng-
anut mazhab Syafl’l, Dari Paseilah:ma-
zhab Syaf’i disebarkan kekerajaan-ke-
rajaan Islam lainnva di Indonesia. Sete-
fah -kerajaan Islam Malaka berdiri, pa-
ra ‘ahli- hukum Malaka datang ke Sa-
mudrs Pasei untuk meminta kata pu-
tus ‘mengenal masalab-masalah hukum
lslam yang mereka jumpai dalam ma-

KED'%J@EJKAN HUK‘%}M ESLAM DALAM
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pantal utara pwlau Jawa &1
pula-kerajaan-kerajaan Isfam :lai; -~
salnya Demak, Jepara, FTubaa) '{masz}é
dan Mgampel2), Seteizh ity di bahag
an Timur Indenesia berdirt pLia ferae
iaan-kerajazn Islam lain. _
Di zaman VOC keduduken hukisa
{l elfcluargaan) Isiam vang aeiah Hela ch
dalam masvarakat-dan Kerajaan-ke .
an ‘Islam itu diakal Untuk kepentin
an orang bumiptitera yang bersanpky
ta, oleh VOC Hukum kslam itu-dikam:
pulkan. Kumpulan peraturan ini'terks:
nal depgan Compendivm Frefferddiis
samping ity dibuat pula’ kumgﬁu}an
hukom perkawinan dan kewarsan: 8N
lam untuk daerah-daerah Cirebon, Se-
marang dan Makasar {uniuk Bone dan
Goa). Y

i
Waktu ’pemerintahan’ VOO, ‘ber
akhir dan pemerintah jajahan _»elzmﬁa

mulai menguasal sungguh- sungguh ia.
nab air kita sikapnya temadap:-_ﬂu
kum Islam berubah. Perubazhan -ini
(selanjutnya) merugikan pe;kembang-
an Hukum Islam di indonesis. -
Menurut H.J. Benda?), pada abad
ke 19, banyak crang Belanda, baik di
negerinya sendiri maupun di Hindia
Belanda, sangat berharap segera dapat
menghilangksn pengaruh Islam dag se-
bagian besar orang Indonesia; dengan
berbagai cara diantaranya melslui pro-

2. Ibid, J45 - 1635 passim
3. Amso Sosreatmodio, Hulbum  Peska-.
mndn di Indonesm, Bulan Bintoag,




. ses -mmn_sasz Hlarapan jiu sebagian

. dzdasmkan pada anggapan tepiang su-
-ﬁ_pen@nias agama Krisien terhadap aga-

" mg Islam dan gebagian lagi berdasar-

" kan pada kepercayaan bahwa sifat sin-

_kretik agama Islam di pedesaan Jawa,

akan memudahkan orang Islam Indo-
nesia dikristenkan dari pada mereka

Fang be;aéa di negam negam mushm‘

lammya
: B samping itu, pada pemeriniah

" Belanda sendiri ada keinginan unink
-~ melaksanakan i Hindiz Belanda kodi-
fikasi vang . fegjadi -di negeri Belanda
pada. tahun. 1838, Keinginan inl éi
dorong-cleh enggapan bahwa hukum
Eropah, janh lebih balk dan hukum
vang telah ada di Indonesia.

- Mengenal kedudukan hukom Isiam
‘di fanab air kita dalam rangka pelaksa-
pazn bukum (Eropah}) Barat itu, Mr,
Scholten van Oud Haaslem3). yang
meniadi Ketua Komisi penyesuaian up-
dangundang Belanda ity dengan ke-
adaan  ishmewa di Hindia Belanda
membuat sebuah nota pada Pemerin-
tahnya. Dalam noia itn dikatakannya
bahwa  “uniuk mencegah timbulnys
keadaan yang tidak menyenangkan,
—— mungkin juga perawanan —— ji-
ka diadakan pelanggaran terhadep aga-
ma orang Bumipufera, maka harus di-
ikhiizrkan sedapai-dapatnya agar me-
reka {tu dapal tinggal tetap delam ling-
kungan (imi{um) agams serta adat is-
tiadat mersks”,

Mungkin pemikiran Scholten inilzh
vang menyebabkan pasal 75 (lama)
RR (1855) menginstruksikan kepada
pengadilan  uniek mempergunakan
*updang-undang agama, lembagalem-
baga ‘dan kebiagaan-kebiasaan®™ mere-
ka, kalan goloagan Bumipuiers yang
bersengketa, sejauh Tundangundang
azama, lembagalembaga dan kebiasa-
an-kebiasean™ itn tidak bertentangan
dengan asas-asas kepatutan dan keadil-
an yang diakul nmum, Asas-asas kepa-
tutan dan keadilan vang diakui umum
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Hulues dep Bommbanginan,...

_ keadilan menumui pandangan bhakim

Belanda vang menguasai peng&dﬂm
pada wakin i, a

‘Belain dazi itn peru dicatat pul'a

. bahwa dalam pasal 78 avat 2 RR (18-

55} ditegaskan puls bahwa dalam hal
terjadi perkara perdata antara sesa-
ma orang Bumiputera atau dengan me- .

.reka vang disamakan dengan mereka,

maka mereka itn tunduk pada putusan
nakim agama ataw kepala masyarakat
mereka yang menyelosaikan perkara
itu menurui undangundang agama
atall keteninan-ketenivan lama me-
reka.

Demikianlah, afas peagarul pﬂqrau
Seholien van Oud Haarlem itv pulalak
agaknya pemerintah Hindia Belanda
secara terfulis dan dengan tegas meng-
akui dalam peraturan perundangun-
dangannya tepiang adanya hukum Is-
lam yang émyatakan dengan istilah
godsdienstige wetten’ vang berdaku
bagi ‘orang Bumipufera yang beraga-
ma Islam. Peradilan vang, diperuntuk-
kan bagi merekapun ditentukan pula
vaitu peradilan Islam. Atas dasar pe-
mikiran inilah maka pada tabun 1882
di Yawa dan Madura dibentuk Pe-
ngadilan Agama (& dengan nama yang
salalh  Priesterraad) yang berwenang
menvelesaikan  sengketa  diantara
orang Islam mengenal perkawinan, ke-
warisan dan wagaf.

X

Pada 2bad ke KI¥ di katangan ahli
Hulkum Belanda, dianuf suatu penda-
pai vangz mengatakan bahwa di Indo-
nesia berlaku Hukum Islam. Fendapat
ini antarz lain dikemukakan oleh Salo-
mon Keyzer (1823—1868) yvang men-
tefjemalbikan al--Quglan ke dalam ba-
hasa Belanda dan menulis tfentang
Islam di Jawa, Pendapat Salomon Key-
zer ini diperkuai cleh Lodewijk Wil-
lem Christiran van den Berg (1845-
1927, Menurut van den Berg, hukum
mengiknil agama vapg dianut sese-




pe amt&h Hindia Belanda mengensl

o ':‘Hukum Islam vang beraku dikalang

“an pemeluk agams- islam, pada tahiin
1884 van den Berg menulis buku Hu-
~kum “Islam “menurut mazhab Hanafi
cidan Syaﬁt Belapan tahun kemudian
'.'(1892) terbit pula tulisannya tentang
'_-jhukum Leluarga ‘dan hukum kewarisan
“Islam i Jawa dan Madura. Diusaha-
-kannya pula“agar hukum perkawinan

‘dan ‘kewarisan Islam dilaksanakan oleh
-hakim-hakim ‘Belanda ‘dengan bantuan
: :pengmﬂu ataw Qddi Islam. Di samping
itu; ~dia ‘mentegjemahkan ‘juga buku
Far- e -al- -arib dan Minhaj at Telibin
dari‘bahasa Arab ke dalam bahasa Pe-
rancis ‘agar dapat dipergunskan cleh
Dejabat-pejabat - pemerintali  Hindia
Belanda yang akan menjalankan tugas-
nya dikalangan umma;t Islam &i Imio-
nesia,

+ Karena pendapat dan E\aryanya itu,
LW.IC, van den Berg disebut sebagal
orang-yang menemukan «an memper-
lihatkan berlakunya Hukum Islam &
Indonesia, Menurui van den Besg,
orang Islam Indonesia telah melakn-
‘kan ‘resepsi Hukem Islam dalam kese-
luruhannya dan sebagai satu kesatuan:
reseptio in complexu. Karena itu pu-
lapendapat van den Berg ini disebut
dengan teorl reseptic in complexi.

Christian Snouck Hurgronje, Peng-
sehai Pemerintah Hindia Belanda urus-
an Islam dan Pribumi, menentang te-
ori reseptio in complexy yang dike-
mukakan oleh L.W.C. van den Berg
tersebut di atas. Ia mengemukakan
pendapat baru vang berlawanan de-
ngan pendapat van den Berg iiu.
Menurut pendapat Snouck Hurgronje,
vang berlaku bagi orang Islam bukan-
lah Hukum Islam tetapi aukum Adat.
Ke dalam Hukum Adat itu memang
telah masuk pengaruh Hukum Jslam,
tetapl pengaruh itu baru mempunyai
kekuatan hukum kalau sudah dite-
rlina oleh Hukum Adat, Hukum Adat-
lzh vang menentukan ada tidaknya
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ter Haar. Pendapat ini kemud
nal dengan feori resepsi y:mg'
Profesor Flazairin®) ilah menia;
rzh ‘daging jurist Indonesia yvan
dik di zaman kolonial baik d

it baru dlakua sebagal hukum 3
lah menjadi Hui«:um Adat?), T"’

anggap bukapn hukum itu menjzai
kum Adat, Menorot Profesor i
1in,8) teori resepsi vang chc*:pta%:an-
oleh kekuasaan kolonial Belan'
meneniang iman orang Islar }care
dengan mengikuti teori itu orans.
fam diaiak untuk tidak memamm_ )
Qur'an dan Sunnah Rasul. Selain: dari
itu, teord resepsi itu juga berf:ujuaa B
tuk merntangi kemajuan Islam. “diing
donesia. Profesor Hazairin msﬁunjuk
pendagat penganur {eor Iesepsi me-
ngenai masalah kewarisan Orang- Isiam-
di Jawa dan Madura. Menurut nepg-
anut fzor resepsi, orang Islam di J; awa.
dan Madura henva ditundukian pada
hukam. fareid (hukum kewarisan s
lam)} jika mereka herbagi warisan di
depan raad atan Pengadilan Agama.. .

Tetapi kalau mereka berbag ;wari--
san di bawah tangan di desanva me-
reka membagi warisan itu memai
Hukum Adat. Kenyaiaan ini dijadi-
kan bukii oleh penganut teorn Te-
sepsi untuk menvatakan bahwa hu-
kum Kkewarisan Islam belum diterima
oleh Hulum Adat, Atas dasar panda-
ngan ini, pada tahun 1922 pemesintah
Belanda membspiuk sebuah komisi
vang bertugss meninjau kembali wewe-
nang Priesterrad atau Raad Agama &
Jeawa dan Madura vang sejak tahun
1882 berhak mengadili perkara kewa-
risan menurut Hokum Islam. Komisi
vang dikuasal oleh fer Haar Bep ini
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berhasil ~melaksanakan tugasaya der
ngag. memben rekomendasi kepada
("tu%:remm jenderal Hindiz Belanda un-
mﬁg:;ﬁgmmaﬁ kembali wewenang Raad
atéai Pengadilan Agama. Dengan alasan
bahwa Jhukum. kewarisan Islam belum
gditprima sepenuhnya oleh Fukum A-
dat, onaka dengan 8. 1937 : 116 di-
cabuilah wewenung Raad afau Pengs-
ﬁﬂaﬁ-_'ﬁgma &i Jawa dan Madura un-
tuk ;m;e;_agadi},i perkara warisan., Dan de-
ngan demikian, sejnk 1. Aprii 1937,
vang berwenang mengadili perkara ke-
wazrisan adaleh Landread ateu Pengs
- adilap Megesl dengan mempergunakan
Hukum Adat sctempat. Demikianlah,
melalui 8. 1937 © 116 itu, usaha gial
raizraja Islam di Jawa menyebarkan
. Hukom  Islam dikalangan rakyataya,
distop oleh pemerintah kolonial sejak
tahun 1937%5

Dglam bubungan ind pesle dikemu-
kakan bahwa menurui penelifian Da-
niel 8., Lev!0), setelah pengalihan we-
wenang itu dilaksanakan, tidak terda-
pat  bukiibuktl vang menunjukkan
bahiwa Landraad lebih fepat mengadili
perkara kewarisan daripada Pengadil-
an {Raad) Agama. Tidak pula dapat di-
huktikan bahwa landraad-landraad it
dalam  kenyataannya lIebih mampa
menerapkan hukum adat vang sesuai
daripada Pengadilan Agama. Ini dise-
babkan aniara lain karena kebanyak-
ap pare haldm landrzad iu adalah
oreng-orang Belanda yang fidak me-
neestzhui Hukum Adat yang sebenar
nya zehingga dalam keputusannya sela-
u terdihaet kecenderungan uniuk me-
nyelipkan konsep-konsep keadilan ala
Fropah. Selain dari itu, caracara ber-
perkara di landraadpun sangat asing
puls bagl rakyat desa Indonesia.

144
Walaupun secara resmi Pengadiian
Agama telah kehilangan kekuasaannya
atas perkara kewarisan sejak tafun
1937, namun, demikian Daniel 5. Lev

Hiekerm-dan-Pensbani

£1972) Pengadilan Agama ¢i Jawa ma-
sih teiap menyelesaikan perkarg-pes-
irara kewarisan dengan cara-cara yang
sangat mengesankan. Palam kenvata-
an banvak Pengadilan Agama yang me-
nyisihkan saiw ataw duz hay dalam
semingeu khusus untuk menerima ma-
sulah-masalah kewarisan. Di_beberapa
daerah, Pengadilan Agama bahkan me-
nerima perkara kewarisan lebih banyak
dari Pengadilan Negeri, Ungkapan Da-
niel 8. Lev ifu dibuktikan juga oleh pe-
pelifiun Ny, Habibah Dand, di Daerah
Khusus ibu kota Jakarta Raya. Menu-
rut hasil penelitian itu, pada tahun
1976, dari 1081 orang yang menga-
jukan masalah kewarisan pada Peng-
adilan di Jakarta, 47 orang (4,35 %)
memajukan  masalshnya pada Peng-
adilan MNegerl, 1035 orsng (98,05 %)
pada Pengadilan Agama.

Ada dua kategori masalah kewa-
risan yang dihadapkan kepada Peng-
adilan Agama di Indonesia. Kategori
pertema uadalah perkara yvang sebetul-
nva iidak ada persengketaan yang ter
jadi di dalamnya. Bila seorang mening-
gal dunia, keluarga yang ditinggal-
kannya memofion banfuan Pengadilan
Agama. Pengadilan Agama akan mem-
berikan farwe {(naschai) kepada para
pemohon dengan menentukan siapa
atuu  siapa-siapa yang menjadi ahli
waris dan berapa bahagiznnya masing-
masing.

Tidak ada perafuran mengenai fat-
wa waris ini. Iz fumbuh dan berkem-
bang dazi kebiasaan memenuli kebu-
tuhan masyaraket, Mula-mula tidak
mempunyai hentuk, tapi kemudian
fatwa itu diberi bentuk terfulis dan
disebut Surat Keterangan Ahli Waris
atau Surat Keferangan tentang Pem-
bagian mgiwers (harta warisan) de-
ngan Perdamaian.

Fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh
Pengadilan Agama dapat mencakup
dan menyelesaikan jenis-jenis perso-

alan kewarisan apa saja yanv dimohon-
. . T




"?engadﬂan Agama dapat membanty

mereka ‘melaksanakan pembahagian it

' baglan dezm bagian., Hibah dan wasiar
ivga: dapat diselesaikan dengan ban-
tuan hakim Pengadilan Agama, Ini se-
mua-berjalan, walaupun secara for-
mil:Pengadilan Agama di Jawa dan Ma-
dara: tidak mempunyai wewenang hu-
kum cuntuk melakukan tindakan hu-
kam -_at_és perkara-perkara itu. Namun,
atas dasar-banivan (hukum) tidak res-
mi-ini-Pengadilan Agama mampu dan
benar-benar ‘dapat menyelesaikan fu-
gasnya atas perkara-perkara kewarsan.
Dan fatwa-fatwa Pengadilan Agama
itu.selalu-didasarkan pada Hukum Is-
igm. -

" Sementara itu perdu dicatat bahwa
di Jawa. sudah sejak lama faiwa wa-
TiS Pengddﬁan Agama ditérima oleh
notans ‘dan para hakim Pengadilan
Negeu sebagai slat pembukiian vang
sah atas hak milik dan tuntutan yang
burkenaan dengan itu. Demikian juga
halnya dengan pejabat pendafiaran
tanah di Kantor Agraria.

Kategori kedug adalah vang benar-
benar bersifat persengketzan. Pada
Pengadilan Agama di Jawa dan Madu-
ra, di mana hakim dan paniteranya
bersikap formil-birokratis, pemcngke-
taan kewarisan yang dimajukan kepa-
da mereka Dbissanya segera diterus-
kan kepada Pengadilan Megeri, Namun,
sering terjadi, para hakim agama mene-
rima perkara-perkara itu dan mencoba
memutuskannya. Hasil penyelesajan-
nya, yang terbaca, tetap berupa fat-
wa, tetapi dalam penyslesaian ini ada
yang kalah ada yang menang. Yang ka-
lah mungkin akan mengambil keputus-
an uniuk memajukan persengketaan-
nva ke Pengadilan Negeri. Para hakim
agama yang menyelesaikan masalah ke-
warisan vang dimajukan kepadanya
itu, dalam praktek, sering berperanan
sebagai pemuius perkara bukan sebagai
pemberi  fatwa/naschat. Akibainya
fatwa wazis ifn sering tampak sebagai

iu sendiri tidak dapai dipaksakan, Pe
ngadilan Agama di Jawa selaln berug
hz mempertemukan parz pihsk yapg
berkepentingan pada suats bentuk’

perdamaian, schingga fatwa itw mem-
punyai kekuatan hukum untuk dilak.

sanakan. Sebagai suatn bentuk perda-
maian dan bukan semacam kepufug:

an yang dikeluarkan oleh Pengadilan.' =

fatwa waris dalam bentuk ini dapat di-
kuaikan oleh Pengadilan Negesil 1),

Peranan hakim agama seperti yang . ..
dikemukakan @i atas, disebabkan ka:

rena mereka yakin bahwa wewenang .
mengadili perkara kewarisan seyogia-

nya ada pada Pengadilan Agama ss-

perti sebelum 1 April tahum 1937. -
Dari uvraian tersebut di atas jelas
agakava bahwa Pengadilian Agama be-
nar-benar telah
nyak sekali scal kewarisan. Karena itu
dapat dimajukan pertanyaan, mengapa
rakyat Indonesia vang beragama Ts-
lam pergi ke Pengadilan Agama, tidak
hanya sekedar meminta fatwa tetapi
juga meminta keputusan jentans ke-E
warisan ?
Jawabannya mungkin terletak pa-
da keadaan dan sikap masyarakat sem-
diri terhiadap masalah tersebuf. Bez
kut ini beberapa jawaban dapst di-
kemukakan, Pertgme, karena ¢ Jawa
pada umumnya orang tidak mem-
permasaiabkan wewenang hukum Pe-
ngadilan Negeri atau Pengadilan Ags-
ma. Kenang-kenangan bahwz Raad
Agama dahulu, pama yang magih se-
ring disebui masyarakat untuk Peng-
adilan Agama, biasa memeriksa dan
memutuskan perkara kewarsan belum
terhapus sama sekali dari kenangan
mereka. Lagi pula, pola-poia umum la-
lulintas hulum tidak sepenuhnya dike-
talui oleh masyarakat. Kalau Pengadil-
an Agama mercka kenal sebagai tem-
pat menyelesaikan perkars pemnikahan,
Pengadilan Negeri mereks anggap se-
bagal tempat berperkara pidana. Ka-
rena itu, kecoali kalauw cilarang oleh
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menyelesaikan  bas




‘rakyat tetsp -akan menghadap pada
@en‘ga{ﬁlaﬁ. vang lebih mereka kenal
dalem {menvelesalkan) masalah-masa-
lah “kekelnargaan. Kedue, pengalihan
wewenangz mengadili scal kewarisan
yang dilakukan oleh pemerintah kolo-
nial Belands dahuly dari Pengadilan
fLgama-ke Pengadilan Heger temnyata
' han?é'-kebﬁtuiam saja efektif pada be-
beraps keadaan dan di beberapa.fem-
pat tertentu. Di tempat yang pengamh
Istamnya: ckuat, - rakyat senaniiasa

enghedap Pengadilan Agama vang
mezeka -anggap fepat dan benar da-
jam menyelesaikan perkara kewarisan,
waiaupun Pangadilan Agama ifu sendi-
i mungkin akan menersekan perkara-
perkara ity ke Pengadilan Negeri. Da-
lam hal ini, lingkungan sosial, agama
daf politik sangai berpengamb dalam
memilih pengadilan mans vang akin
dimintai bantuannys. Karena sanksi-
sanksi keagamaan, nampaknya kedu-
dukan Pengadilan Agama jauh Iebih
Ipat dag ketenfuan peraturan vang
berlaku. Lagi pula, bagh mereka yvang
meminis bantuan Peneadilan Agama
apapun vang dilakukan dan diputus-
kan- di sana, dianggap bersifat Islam.
Eetige, cara-cara penvelesaian masalab
kewarisan di Pengadilan Agama dirasa-
kan -ensk dan fleksibel., Pengadilan
Agama jauh lebih informal, kekeluar-
gaan den ‘tidak menakutkan’ diban-
dingkan dengan Pengadilan Negeri.
Bersamaan dengan kelebihan lain vang
ada pada mereka, Pengadilan Agama
dapat bertindak cepat. Jarang seksli
Pepgadilan Azama memerlukan waktu
lobib dari beberapa hari untnk menye-
lezaikan satw madalah kewarisan, se-
dang &i Pengadilan Negerd penyelesaian
perkara ifu bisa berlangsung berbulan
pulan, babkan sampal beriahun-tabun
kalau salah saiv pihak netk banding
afau kasasil ).

Dari uraian di atas jelas bahwa
pendapat  pendukung feori resepsi
yvang menyatakan bahwa Hokum Islam
tirdalr smamesreinlean racs aagdiion -al_

Hulbuwydan Pembasgugm e

kenyataan hukum dalam masya;aka{
tidaklah benar, Memang, pendapat fer-
era pfada kalimat terakhir ini hanya-
lah alasan belaka, sedang fufuannya,
seperii yvang dikemukakan oleh Pro-
fesor Hazalrin, adalah untuk mernta-
ngi perkembangan Islam di Indonesia,
mencabut afan meaghapuskan kedudu-
kan Hukum Islam dari lingkungan tata
hukum Hindia Belanda. Pendapat ter
Haar vang senantiasa memperieniang
kan Hukum Islam dengan Hukum A-
dai secara izjam, tidaklah pula Aidu-
kung oleh kenyataan masyarakat “Di
semua daerah di selurubh Nusantars
rakyat sendiyi tidak mempericatang-
kan adat dengan Islam. B Minang-
kabau misalayva, adat dan Islam dapat
hidup berdampingan dan telah diten-
tukan pula tempat dan kedudukannya
maging-masing dalam masyarakat. Qleh
karena itu ada penulis vang mengats-
kan bahwa sebenarnya konfiik Hukum
Islam dengan Hukum Adat itu adalah
issne buatan regim kolonial untuk
mengukuhkan penjajakan Belanda i

Indonesial 3},

Dalam hubungsn dengan fujuan
ieorl resepsi ind perlu dikemukakan
bahwa meneniukan hukum yang ber-
laku adalah findakan politik hukum.
Ter Haar, sebagal orang yvang mempe-
ngarihi pelaksenaan politik hukuam pe-
mernintah kolonial padsa bagian kedus
permulaan abad ke duapulub ini me-
nyaiazkan dengan tegas bahwa Hukum
Adat, bukan Hukum Kewarisan Is-
lam vang berlaku bagi orang Islam di
Fawa dan Madura. Pendapat ter Haar
inl diterima oleh pemerintah Belanda,
vang tercermin dalam pasal 134 ayat
2 LS. baru {1929) yang berbunyi :
dalam hal fexgadi perkara perdata an-
tara sesama orang Isiam, akan diselesai-
kan oleh hakim agama gpabila hukum
adat mereka wmenghendaki dan sgjauh
tidak ditentukan lain dengan ordonan-
si,

Pasal 134 : 2 1.5. inilah, menumi




ed; »@m 'Hufc'um Islam

Profesor Hazairin, yang menjadi landa-
san legal teori resepsi yang sudah mu-
lai ‘dikembangkan secara sistematis pa-
da permulaan abad ke XX ini dan di-
laksanakan melaluf 'S, 1937 @ 116%4),
Seperii telah dikatakan di atas, teoxd
tersebut “mengajarkan babwa hukum
Islain bam boleh dijalankan bilamana
ia telali menjadi hukum yvang hidup di
dalam masyarakat adai, sedangkan me-
nurut a-Our’an hukum Islam itu ber
laku-dan mesti dilaksznakan terhadap
seseofang sefak iz masuk agama Islam,
seménjak dia mengncapkan svahiadar-
ain (dua kalimat syahadat).
- v

Usaha untuk mengembalikan dan
menempatkan Hukum Islam  dalam
kedudukannya semula ters dilaku-
kan oleh para pemimpin Islam dalam
berbagai kesempatan yang terbuka.
Keiika Badan Penyelidik Usaha Pei-
siapan Kemerdekaan terbentuk dan
‘bemsidang dizaman pemerintahan Je-
pang uniuk merumuskan dasar negara
dan meneniukan hukum dasar bagi
negara Indonesia merdeks di kemu-
dian hari, para pemimpin Islam yang
menjadi anggoia badan ifemebuf te-
rus berusaha untuk “menduduklkan®™
Hukum Islam dalym Negara Republik
Indonesia itu kelak. Demikianlah, seie-
1ah bertukar pikiran melalui musyawa-
rah, para pemimpin Indonesia yang
menjadi perancang dan perumus Un-
dang-Undang Dasar Republik Indone-
sia yang kemudian dikenal dengan
UUD 1945, mencapai persetujuan
yvang dituangkan ke dalam suatu pia-
gam yang kelak ferkenal dengan nama
Piagam Jakaria (22 —~ 6 — 1945). Di
dalam Piagam Jakarta vang kemudian
diterima oleh Badan Penyelidik Usaha
Kemerdekaan Indonesia sebagai Pem-
bukaan aisu Mukaddimah Undang-
Undang Dasar, dinvatakan antara lain
bahwa negara berdassr kepada Ke-

14 8 1937 : 115, adalah staarblad

VIIECr ettty e thoay 2477 3R 031 1) e i oy

Tuhanan, dengan kewajiban mw,jai_éﬁ«

kan syasi’at Islam bagl pemelulepeme-

Inknya, Tujuh kafa terakhir ini kem;;A
dian dihilangkan darl Pembukasn Up

dang-Undang Dasar 1945 yang berasal -

dari Piagam Jakarta ftu oleh Panitia '
Persiapan  Kemerdekaszn _
fanggal 18 — & — 1945 dengan imbalan .
tambahan pada perkataan Ketuhanan -
dalam Pembukaan itu menjadi Ketuhg-
nan Yang Maha Esa dan dijadikan noz< -
ma dan gars hukum dalem pasal 20
ayat 1 Batang Tubuh UUD 1945, Ry~

mus dasar, Negara berdasarkan aias S

Ketuhanan Yang Maha Esa sepert ter-
cantum dalam pasal 29 ayat 1 4
menurut Profesor Hazairin dikukuh-
kan lagi oleh Dekrit Presiden tangzal 5
Juli 1959 di mana Sockarno yang
ikut menandatangani Plagam Jakaria;
selakn Presiden Republik Indonesiaf
Panglima Teriinggl Angkatan Perang
menyatakan keyakinannya bahwa Pig-
gam Jakarta ferfanggal 22 Jupi 1945
menjiwal Undang-Undang Dasar 1945
dan merupakan rangkaian kesatusn de-
ngan konsfitusi femsebut. Keyakinan
Presiden itu bukan semaia-maia keya-
kinan, tetapi pernyataan {constatering)
dari rangkaian fak{a-fakia yang sesung-
guhnya dan sebenarnya ferjadi? 8}, -
Dengan merujuk pada Dekrit Presi-
den itw pula, Profesor Noionagorol sl
bempendapat bahwa kata-kata Kefuhs-
nan Yang Maha Esa datam Pembukasn,
setelah tanggal § Juli 1959, fanggsl di-
tetapkannya dan berdakunys Delkrit
Presiden, isf artinva mendapat tam-
bahan, dan lengkapnya dengan tsmba-
han itu ialab : kesesnaian dengan ha-
kikat Tuhan Yang Maha Esa dengan
kewajiban menjalankan syari’at Islam
bagi pemeluk-pemeluknya menumut
dasar kemanusgiaan vang adil dan ber-
adab7). Begitulah juga halnya dengan
igi arti daripada pasal 29 ayas (1)
Undang-Undang Dasar 1945, Dan me-

13, Huozgivin, Demokrasi Pancasils, F¥m-
tamas, Jakarta, 1970, hal. 57,
T2 i PP 1. S Tioa h ot
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Huekum dan Pembongunan.

" mang, Gf dalam kehidupan hukum,
kata ~Profesor HWotonagoro, dikenal
" pembeniukan hokum  denpan jalan
inferpretasi atav tafeir. Pengakuan ada-
nya Plagam Jakarta sebagal dokumen-
historis, demikian Perdana Mentesi Ju-
andz pada tahun 1957, bag pemerin-
tzh berartl pengakuan puls akan pe-
ngaruhnya terhadap Undang-Undang
Dasar 1945, Pengarah fersebut tidak
{hanya) mengensai Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 saja, fetapi juga
mengenal pasal 29 Undang-Undang Da-
sar-1945 {itw), pasal mana selanjuinya
hams menjadi daser bagi kehidupan
hukurm di bidang keagamazni 8),
Dalam rangks pembicarzan kedu-
dukan hukum Isiam dalan: sistem hu-
kum df Indonesia ini, pada tahun 1950
datam konperensi Kementerian Keha-
kiman 4i Salatiga Profesor Hazairinl 9}
telah mengemukakan pandangan beli-
au - mengenal masalah hubungen hu-
um agama (Islam) denan hukum adat.
Kata belian (dikutip): Hukum Agama
masih terselip di dalam Hukum Adat
vang memberikan tempat dan persan-
daran kepadanya, tefapi sekarang kita
hat Hukum Agama ite sedang ber-
siap hendak membongkar dirinya dari
ikatan adat itu. Axfl istimewanya
hukum agema ialah bahwa Hukum
Agama itu bagi rakyat Islam dirasae-
kannya sebagal bagian dan perkara
imannya. Jika berhasil Hukum Agama
itn melepaskan persandarannya pada
Hukum Adat, maka ferpaksalah THu-
kum Agama ifu mencari persandaran-
avakepada sesnate undang-undang, se-
bagaimana juga Hukum Adat itu bagi
berlakunya secara resmi mempunyal
pemandaran pada uandang-undang. De-
ngan kata-kata itw Profesor Hazairin
hendak mengatzkan agar berlakunya
Hukum Islam untok crang Islam
Indonesia tidak disandarkan pada Hu-
kum Adaf, tetapi pada penunjukkan

I8  Kembali ke Undang-Undang Dasar
1945, Deppen, Jakarta, 1959, hol
o

peraturan perundang-undangan seadi-
ri. Sama halnya dengan berlakunya
Hukum Adat di Indonesia berdasar-
kan sokongan peraiuran perundang-
undangan. :

Dengan merajuk pada Ketetapan
MPRS 1960/1f vang mengatakan bah-
we dalam menyempurnakaen undang-
undang perkawinan dan hukum waris
supaya diperhatikan adanya fakior-
faktor agama, dan lain-tain, Profesor
Hagzairin menunjukkan bukti bahwa
feori resepsi telash tidak berlaku lagi.
Beliau mengatakan pula (1973) bahwa
IS sebagai Kostitusi Hindia Belanda
vang menjadi landasan legal teori.
resepsl itu, dengan sendirinya tidak
berlaku lagi karvena telah ierhapus
oleh UUD 1945290),

Pendapat Profesor Hazairin me-
agenal teorl resspsi yvang mula-mula
belinz kemukakan dalam Konperensi
Kemenierian Kehakiman di Salatiga
(1950) ¢i atas, dan kemudian dikem-
bangkan dalam fulisan, ceramah dan
kuliah-kuligh beliau di Fakultas Hu-
kum Ul° bergema pula dzlam simpo-
sium masalah-masalah dasar hukum di
Indonesia vang diselenggarskan oleh
Eembaga {lmu Pengetahuan Indonesia
(1976). Dalam kestimpulan yang di-
sepakatl pada simposium fewmebut di-
nyatakan bahwa feor resepsi tidak
dapat lagi dipergunakan unfuk melihat
kenyataan dan masalah-masalah {(da-
sar) hukum di Iadonesia, Perayataan
ini dikemukakan seielah mempelajari
isj Undang-Undang Perkawinan
(1974},

Balam fulisan beliau Hukum Adat
dan Hukum Islam di Indonesia setelah
perang dunia 1121}, Profesor Mahadi,
bekas Ketua Pengadilan Tinggl Suma-
tera Utara, Pengajar imu Hukom USU
dan Team Al Badan Pembina Hukum
Masional, berkatz sebagal berkuf (di-
kutip} : Penelitian terhadap Undang-
Undang (Perkawinan) membawa kami

20. Demokrasi Pancasila, Aal, 66
a7 3 Tusfreienn A At ey ETselirgeam Tolomest 55




- jelasan’.pasal 37). Dalam undane-
undang perkawinan disebutkan puls
'bahwa pengadilan bagi orang yang ber-
agama Islam ialah Pengadilan Agama.
Dengan demikiandapat diambil sebagai
titik tolak bahws Pengadilan Agama
akan mempergunaken Hukum Islam,
sekurang-kurangnya asas-asas Hukum
Islam dalam menyelesaikan satu seng-
keta. Meskipun dapat didalilkan bah-
wa melalui pasal 37 jo penjelasanaya,
Pengadilan Agama adakalanya mem-
pergunakan Hukum Adat, namun yang
dipergunakan itu, tentulah bukan Hu-
kum Adat yang bertentangan dengan
. oHukum Islam {(conira legem), tetapi
““terbatas pada Hukum Adat vang se-
“rasi dengan asas- asas Hukum Islam.
" Selain daripada itn, dalam rumusan
Cwakai pasal 1 Peratiran Pemeriniah
. ‘Republik Indonesiz No. 28 tahun
£ 71977 di tunjuk pula ajaran agama
* dslam.

Dalam hubungan ini perlu dikemu-
» kakan pula Xkeputusan Mahkamah
» Agung tanggal 13-2--1975 No. 172
. K/Sip/1974 jo keputusan Peagadilan
. Tinggt Medan tangal 25 Juni 1972 No.
P :12/1971 vang menyatakan balwa ber-
- dasarkan keterangan saksi-saksi yang
- didengar tentang hukum kebiasaan

. yang berlaku, maka apabila seorang pe-

- wazis meninggal dugia di kampung Hi-
nako Kabupaten Nias, untuk meneniu-
- kan cara pembagian harta warsannya,
“hukum wardsan yang dipakei adalah
bertitik tolak kepada agama yang dia-
nut oleh sipewaris vang meninggalkan
harta warisan tezsebut, vaxni : apainia
si pewaris yang meninggal dunia ber-
agama Islam maka pembagian hartanya
dilakukan menurut Hukum Islam dan
apabila sipewaris yang meninggal ber-
agama Krisien, maka pembagian harta-
nya dilakukan menurut Adat,
Keputusan ini diambil karena ada
seseorang yang beragama Kristen me-
muniui hak dalam sesmatu harta ward-
san berdasarkan Hukum Adat, sedang-

kepada pendapat, bahwa mjak %ﬁ& :
kunva Uadmg—i?mﬁaag ing my&ﬁgh '

ajal tsori “resepsi”; sepertl Veéug telah
digjarkan di zaman Hindiz @gm@g'
Apabila dahuiu ditecrikan, bahwe Hi-
kum Islam ielah nyzis-nyata dwe%p—-
si oleh dan dalam Hukum Adat, ‘ma-
ka dengan misalnya, pasal 2 ayat -}
{vang mengatakan balwa) peﬂcawmaﬁ
adalah sah apabila dilakukan menuri
hukum agama, maka jelas “ﬁuﬁmm_
Islam telah langsung menjadi- wamber
bukum. Pengadilan dalem mermpertim-

bangkan permochonan segrang suami
univk beristeri lebih dari seorang, an-
iara lain hamus mengingat apalkah b '
kum  perkawinan dari calop suami’
mengizinkan hal demildan. Penjela-

san pasal 3 Undang-Undang tsrsebut

menunjuk kepada Hukpm Islam. -5~

panjang mengenal suami pemehak aga-
ma Islam. Agama Islampun mempa-
kan snmber hukum langming tagpame-

lajui Hukuem Adat untuk menflald Epa

kah sesuaiu perjanjian perkawinan bo-

feh disabkan ataupun tidak (pa%l 29
ayat 2). Bila perkawinan pufus karena

perceraian, haria bsmsama diziur me-
vt hukum agama Islam, sepaniang |
mengenal dirl orang-orang Islam {pem-
an bahwz vang menjadi ukuran ialsh

agama i pewaris, Oleh karena dalam

hal ini pewaris Deragama Islam, maksa
yang hazus dipergunakan adalah bn-
kum kewarisan Islam.

Demikianlah, dalam kepuiusan fer-
sebut baik Pengadilan Tingsi Medan
mavpun Mahkamah Agung Hdak lagi
memakai istilah atau kata-kats *Hu-
kum Islam yang telah diresepsi & da-
lam atan oleh Hukuam Adat setempst®

Dari uralan fersebut di atas dapat-
taly disimpuilkan, bahwa (1) Bukum Is-
lam sekasang sudah bisa berlalw lang-
sung fanpa melalni Hukum Adat {2)
Republik Indonesia dapai mengatuy ze-
fuatu masalah sesual dengan Mukum
Islam, sepanjzng pengztiren Hw ben
lz¥kv hanva bael orane Indonssis vones




L {3) kedudukan Hukum fslam sama de-

. . ngen Hukum Adat dan Hukum Barat,
Cdani4y Fukum Islam menjadi sumber

Hedloune den Pombangunan.

vang akan datapg di samping hukume-
hukum lzinnya vang ads, tumbuh dan
berkembang dalam Megara Republik

* bagi:pembentulkan Hukum Nasional  Indonesia ***
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